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ABSTRAK Informasi Artikel 
Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV di 

SDN 9 Langkai baik dan berada dalam rentang nilai standar KKTP 

Kurikulum Merdeka yaitu berada di angka 78 dan model pembelajaran 

yang diterapkan guru masih bersifat konvensional sehingga diperlukan 

adanya inovasi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 

untuk membantu  meningkatkan  hasil  belajar  mata  pelajaran  

Pendidikan Pancasila, dengan menggunakan media Power Point 

Interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Power Point Interaktif terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV di SDN 9 Langkai. Metode yang  digunakan  dalam  penelitian  

ini  adalah  metode  penelitian eksperimen. Desain yang digunakan 

adalah One Group Pretest-Postest Design. Subjek penelitian terdiri dari 

12 siswa kelas IV SDN 9 Langkai yang dipilih secara Purposive 

Sampling. Data awal dan data akhir diperoleh dengan mengadakan 

Pretest dan Postest. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji hipotesis 

Paired Sample T-Test menggunakan statistik, perangkat lunak SPSS 

Versi 26. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan media Power Point interaktif 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji paired 

sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 dengan nilai t-hitung sebesar -9,530, maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh penggunaan Media Power Point Interaktif 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 9 Langkai.  
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ABSTRACT 
The learning outcomes of fourth-grade students in the Pancasila 

Education subject at SDN 9 Langkai were found to be satisfactory and 

within the standard competency threshold (KKTP) of the Merdeka 

Curriculum, which is 78. However, the learning model implemented by 

the teacher remains conventional, indicating a need for innovation in 

classroom instruction to further enhance students’ learning outcomes. 

This study aimed to determine the effect of using interactive Power Point 

media on the learning outcomes of fourth-grade students at SDN 9 

Langkai. This research employed an experimental method with a One 

Group Pretest-Posttest Design. The research subjects were 12 fourth-

grade students at SDN 9 Langkai selected through purposive sampling. 

Pretest and posttest were conducted to collect initial and final data. The 

data obtained were analyzed using a paired sample t-test with SPSS 

version 26. The results of data analysis showed a significant effect of 

using interactive Power Point media on students' learning outcomes. 

This was evidenced by the paired sample t-test result showing a 

significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05 with a t-value of -9.530. 

Thus, it can be concluded that the use of interactive Power Point media 
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has a significant effect on the learning outcomes of fourth-grade 

students at SDN 9 Langkai 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan. Menurut Dani & 

Arief (2023) pendidikan merupakan suatu usaha yang dapat mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Arwanda, dkk 

(2020) mengemukakan bahwa proses pembelajaran dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, menambah wawasan, keterampilan, bertanggung 

jawab, serta memperkuat sikap spiritual. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan sebuah mata pelajaran yang 

digunakan di kelas mulai tahun pelajaran 2022/2023, bersamaan dengan Kurikulum Merdeka 

yang sebelumnya memiliki nama PPKN. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila membantu 

anak-anak mengembangkan nilai-nilai moral dan mengajarkan mereka cara menerapkannya di 

rumah dan di sekolah (Rudiawan, 2021). Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar 

untuk setiap kehidupan warga negarayang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani 

kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Sudarta, 

2022). 

Media pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

melihat cara peserta didik belajar dalam satu kelas, kita mengetahui bahwa peserta didik 

memiliki kecepatan belajar yang berbeda dengan menggunakan Power Point Interaktif atau 

pendengaran, visual atau penglihatan, dan melihat bentuknya secara konkret. Dengan melihat 

kondisi yang ada di sekolah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran Power Point Interaktif. 

Penggunaan media interaktif berupaya untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

menjadikannya lebih efektif dan fungsional. Power Point memiliki banyak fitur yang dapat 

digunakan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran yang di mana bisa meningkatkan 

hasil belajar siswa. (Widiyanti & Nandiyanto, 2021) Media Power Point interaktif ini juga 

termasuk ke dalam media yang bersifat mulitimedia interaktif, di mana multimedia interaktif 

merupakan gabungan dari beberapa unsur media yang kemudian dipresentasikan 

menggunakan komputer. 

Media pembelajaran Power Point interaktif sangat layak dan efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran (Warkintin & Mulyadi, 2019). Penelitian lainnya menyatakan bahwa 

penggunaan Power Point mampu meningkatkan semangat peserta didik untuk belajar, mudah 

memahami materi, dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar (Hendi, dkk 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penggunaan Media Power Point Interaktif Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Pada Siswa Kelas IV SDN 9 Langkai”.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen dengan 

desain One Group  Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN 9 Langkai (12 siswa). Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda (30 butir soal) yang 

diuji coba terlebih dahulu untuk memastikan validitas (20 butir soal valid) dan reliabilitas 

(Cronbach's Alpha -0.930). Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, dianalisis dengan 

uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene's Test), dan uji hipotesis Paired 

Sample T-Test menggunakan SPSS versi 26. 

 

PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dalam satu kesatuan, bukan 

dalam sub-bab terpisah. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil 

“bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis tidak 

perlu disajikan. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, foto dan grafik, dan harus 

diberi komentar atau dibahas. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 9 Langkai. dengan mengambil populasi dalam  penelitian 

ini adalah kelas IV, peneliti mengambil sampel penelitian yaitu kelas IV dengan  jumlah 12 

siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data tersebut normal atau tidak. 

Untuk uji ini menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, dengan signifikan 0,05. Jika data yang 

diperoleh lebih besar dari pada 0,05 maka data dinyatakan normal. 

Tabel 1. Output SPSS Normalitas Data Awal (Pretest) 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

.218 12 .119 .861 12 .050 

 

Berdasarkan tabel 1. Perhitungan uji Shapiro Walk nilai Pretest dalam menyelesaikan 

soal pilihan ganda dengan sampel 12 siswa diperoleh taraf signifikan 0,50 > α = 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Output SPSS Normalitas Data Akhir (Postest) 

http://xxxxxxxx/
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

.303 12 .003 .788 12 .007 

 

Berdasarkan tabel 2. Perhitungan uji Shapiro Walk nilai postest dalam menyelesaikan 

soal pilihan ganda dengan sampel 12 siswa diperoleh taraf signifikan 0,007 > α = 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. 

Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki distribusi normal. Untuk uji ini menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. dengan 

signifikan 0,05. Jika data yang diperoleh lebih besar dari pada 0,05 maka data dinyatakan 

normal. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Hasil Soal Pretest dan Postest 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.035 1 22 .853 

 

Berdasarkan tabel 3. Perhitungan uji Lavene’s nilai Pretest dan Postest dalam 

menyelesaikan soal pilihan ganda dengan sampel 12 siswa diperoleh taraf signifikan 0, 853 > 

α = 0,05 yang artinya variansi setiap sampel sama (homogen). 

Uji one sampel T-tes digunakan untuk menguji perbedaan mean sampel dengan nilai 

konstanta tertentu, sehingga dari perbandingan tersebut dapat diketahui apakah sampel data 

yang kita miliki lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai konstanta yang telah ditetapkan. 

Gambar 1. Hasil Perhitungan SPSS Uji Paired Sample t-test 

 

 

Berdasarkan gambar 1. Hasil pengujian melalui bantuan program SPSS, karena lower 

bernilai negatif dan upper bernilai negatif atau Sig (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima dimana Ha = terdapat pengaruh nilai antara pretest dan postest yang 

signifikan setelah diberikan perlakuan media Power Point interaktif. Hal ini sejalan dengan 

http://xxxxxxxx/


 

 

SANGKALEMO: The Elementary School Teacher Education Journal 86  
 
 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata hasil pre-test 51 (24% siswa kategori 

tinggi, 12% sedang, dan 65% rendah) dan setelah diberikan perlakuan dengan media 

pembelajaran berupa Power Point rata-rata nilai post-test adalah 75 (18% siswa kategori 

sedang dan 82% tinggi). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa 

penggunaan media Power Point meningkatkan hasil belajar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh media Power Point Interaktif terhadap hasil belajar siswa pada materi “Manfaat 

Gotong Royong” mata pelajara Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini 

dibuktikan dengan uji paired sample t-test yang menunjukan nilai Signifikansi (2-tailed) 0,000 

< 0,05. Nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -9,530. Hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima dimana Ha = terdapat pengaruh penggunaan Media Power Point 

Interaktif terhadap hasil belajar siswa pada "Manfaat Gotong Royong" mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar. 
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